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1.1 Latar Belakang Masalah 
Kinerja manajemen suatu perusahaan dapat dinilai melalui penyajian 
laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut dapat dipengaruhi oleh 
kepentingan pribadi, sementara pengguna laporan keuangan seperti manajemen, 
calon investor, investor, kreditor, dan pemerintah sangat membutuhkan laporan 
keuangan yang bisa dipercaya. Penggunaan jasa auditor dapat memberikan 
jaminan, bahwa laporan keuangan yang disajikan sudah relevan dan reliabel, 
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan seluruh pihak yang berkepentingan 
dengan perusahaan. 
Independensi auditor adalah kunci utama dari profesi audit, termasuk 
untuk menilai kewajaran laporan keuangan. Independensi mutlak harus ada pada 
diri auditor ketika ia menjalankan tugas pengauditan yang mengharuskan ia 
memberi atestasi atas kewajaran laporan keuangan kliennya. Keraguan 
pengguna laporan keuangan, regulator, dan pihak-pihak lain tentang 
independensi auditor dalam menjalankan tugasnya dapat muncul karena kantor 
akuntan publik selama ini diberi kebebasan untuk memberikan jasa non-audit 
kepada klien yang mereka audit. Pemberian jasa non-audit ini menambah besar 
ketergantungan secara finansial kantor akuntan kepada kliennya. 
Flint (1988) dalam Nasser et al. (2006) berpendapat bahwa independensi 
akan hilang jika auditor terlibat dalam hubungan pribadi dengan klien, karena 
hal ini dapat mempengaruhi sikap mental dan opini mereka. Salah satu ancaman 
seperti itu adalah audit tenure yang panjang. Dia berpendapat bahwa audit 
tenure yang panjang dapat menyebabkan auditor untuk mengembangkan 
“hubungan nyaman” serta kesetiaan yang kuat atau hubungan emosional dengan 
klien mereka, yang dapat mencapai tahap dimana independensi auditor 
terancam. Kritik terhadap dependensi tersebut tidak bisa dilepaskan pula dari 
perbedaan kualitas antar kantor akuntan publik sehingga perusahaan akan 
cenderung memilih kantor akuntan yang baik. Selain itu, ada kecenderungan 
pula bahwa perusahaan hanya akan memilih kantor akuntan yang sepakat 
dengan pilihan metode akuntansi tertentu sehingga hubungan antara klien 
dengan auditor secara alami akan terjadi dan sangat besar kemungkinan akan 
terjalin dalam jangka panjang. 
Untuk menjaga kepercayaan publik dalam fungsi audit dan untuk 
melindungi objektivitas auditor, melalui serangkaian ketentuan, profesi auditor 
dilarang memiliki hubungan pribadi dengan klien mereka yang dapat 
menimbulkan konflik kepentingan potensial. Salah satu anjuran adalah memiliki 
rotasi wajib auditor (AICPA, 1978a; AICPA 1978b dalam Nasser et al., 2006). 
Indonesia merupakan salah satu negara yang mewajibkan pergantian kantor 
akuntan dan mitra audit diberlakukan secara periodik. Pemerintah telah 
mengatur kewajiban rotasi auditor dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003 pasal 2 tentang “Jasa 
Akuntan Publik” (perubahan atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor 
423/KMK.06/2002). Peraturan ini menyatakan bahwa pemberian jasa audit 
umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan oleh Kantor 
Akuntan Publik (selanjutnya disebut KAP) paling lama untuk 5 (lima) tahun 
buku berturut-turut dan oleh seorang akuntan publik paling lama untuk 3 (tiga) 
tahun buku berturut-turut. Peraturan tersebut kemudian diperbaharui dengan 
dikeluarkannya Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik”. Perubahan yang dilakukan di 
antaranya adalah, pertama, pemberian jasa audit umum menjadi enam tahun 
berturut-turut oleh kantor akuntan dan tiga tahun berturut-turut oleh akuntan 
publik kepada satu klien yang sama (pasal 3 ayat 1). Kedua, akuntan publik dan 
kantor akuntan boleh menerima kembali penugasan setelah satu tahun buku 
tidak memberikan jasa audit kepada klien yang di atas (pasal 3 ayat 2 dan 3). 
Indonesia merupakan negara yang menetapkan peraturan tentang pergantian 
kantor akuntan publik sesuai peraturan (mandatory), tetapi pergantian auditor 
juga bisa terjadi secara voluntary (sukarela). Berbagai pertanyaan akan muncul 
ketika perusahaan melakukan pergantian auditor secara voluntary karena terjadi 
diluar peraturan yang telah ditetapkan. 
Beberapa peneliti telah menguji faktor-faktor yang mempengaruhi 
pergantian auditor dan memiliki hasil empiris yang berbeda-beda. 
Kecenderungan untuk melakukan pergantian auditor telah ditemukan, karena 
dipengaruhi oleh ukuran KAP, ukuran klien, tingkat pertumbuhan klien, 
financial distress, pergantian manajemen, dan opini audit. Penelitian Mardiyah 
(2002) menunjukkan bahwa ukuran KAP dan tingkat pertumbuhan manajemen 
tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor sedangkan pergantian manajemen 
berpengaruh terhadap pergantian auditor. Penelitian Aryanti (2003) 
menunjukkan bahwa ukuran KAP dan financial distress berpengaruh terhadap 
pergantian auditor. Penelitian Kartika (2006) menunjukkan ukuran KAP 
berpengaruh terhadap pergantian auditor sedangkan tingkat pertumbuhan klien 
tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor. Penelitian Damayanti dan 
Sudarma (2007) menunjukkan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap 
pergantian auditor sedangkan pergantian manajemen dan opini audit tidak 
berpengaruh terhadap pergantian auditor. Penelitian Chadegani, et al (2011) 
menunjukkan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap pergantian auditor 
sedangkan opini audit, audit fee, perubahan manajemen, financial distress, 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor. Penelitian 
Pratitis (2012) menunjukkan hasil bahwa ukuran klien dan financial distress 
berpengaruh terhadap pergantian auditor, sedangkan ukuran KAP tidak 
berpengaruh terhadap pergantian auditor. Penelitian Sinason et al. (2001) 
menunjukkan bahwa ukuran klien dan tingkat pertumbuhan klien berpengaruh 
terhadap pergantian auditor sedangkan ukuran KAP dan opini audit tidak 
berpengaruh terhadap pergantian auditor. Penelitian Nasser et al. (2006) 
menunjukkan bahwa ukuran klien dan financial distress berpengaruh terhadap 
pergantian auditor. Penelitian Kadir (1994) menunjukkan bahwa pergantian 
manajemen berpengaruh terhadap pergantian auditor sedangkan opini akuntan 
tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor. Penelitian Lubis (2000) 
menunjukkan bahwa opini audit berpengaruh terhadap pergantian auditor. 
Penelitian ini merupakan replikasi penelitian Chadegani et al. (2011), 
variabel dari penelitian Chadegani et al. (2011) menggunakan variabel 
independen: ukuran KAP, ukuran klien, opini audit, pergantian manajemen, 
audit fee, dan financial distress. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti 
mengubah variabel audit fee menjadi tingkat pertumbuhan klien karena dalam 
beberapa penelitian terdahulu variabel-variabel tersebut berpengaruh signifikan 
terhadap pergantian auditor. Variabel dari penelitian ini menggunakan variabel 
independen: ukuran KAP, ukuran klien, tingkat pertumbuhan klien, financial 
disterss, pergantian manajemen, dan opini audit. Disini peneliti berfokus pada 
pergantian auditor diluar peraturan (voluntary). Penelitian ini dilakukan di 
Indonesia karena di Indonesia mengatur tentang rotasi audit, selain itu 
diharapkan akan diperoleh hasil yang berbeda dari penelitian ini.  
 
